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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM Depot Aur Bening 
meningkatkan kinerja usaha melalui penerapan digital marketing dan sistem informasi akuntansi. 
Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi pemasaran yang masih mengandalkan promosi dari mulut 
ke mulut serta pencatatan keuangan yang dilakukan secara manual dan belum terstruktur. Kegiatan 
dilaksanakan pada 29 Mei 2026 dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi melalui observasi, wawancara, pelatihan, serta pendampingan. 
Program digital marketing difokuskan pada pembuatan dan pengelolaan WhatsApp Business beserta 
katalog produk digital, sedangkan sistem informasi akuntansi diterapkan melalui pencatatan transaksi 
menggunakan Microsoft Excel dan penyusunan laporan kas sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan jumlah pelanggan dari 55 pelanggan per hari menjadi 100 pelanggan per hari 
serta peningkatan jumlah transaksi dari 55 transaksi per hari menjadi 100 transaksi per hari. Selain itu, 
mitra berhasil memiliki akun WhatsApp Business, katalog produk digital, format pencatatan transaksi, 
dan laporan kas sederhana. Dengan demikian, penerapan digital marketing dan sistem informasi 
akuntansi terbukti meningkatkan efektivitas pemasaran, memperbaiki pengelolaan keuangan, dan 
mendukung peningkatan kinerja usaha UMKM Depot Aur Bening. 
Kata kunci - digital marketing, sistem informasi akuntansi, umkm, kinerja usaha, pengabdian 
masyarakat 
 

Abstract 
This community service activity aims to help the Depot Aur Bening MSME improve its business 
performance through the implementation of digital marketing and an accounting information system. 
Problems faced by partners include marketing that still relies on word of mouth promotion and manual 
and unstructured financial records. The activity was carried out on May 29, 2026, using a participatory 
approach that includes preparation, implementation, and evaluation stages through observation, 
interviews, training, and mentoring. The digital marketing program focused on creating and managing 
WhatsApp Business and a digital product catalog, while the accounting information system was 
implemented through recording transactions using Microsoft Excel and preparing simple cash reports. 
The results of the activity showed an increase in the number of customers from 55 customers per day 
to 100 customers per day and an increase in the number of transactions from 55 transactions per day 
to 100 transactions per day. In addition, partners successfully obtained WhatsApp Business accounts, 
digital product catalogs, transaction recording formats, and simple cash reports. Thus, the 
implementation of digital marketing and an accounting information system has been proven to increase 
marketing effectiveness, improve financial management, and support the improvement of the Depot 
Aur Bening MSME business performance. 
Keywords - digital marketing, accounting information system, MSMEs, business performance, 
community service 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat krusial dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain memberikan kontribusi dalam menciptakan 
lapangan kerja, UMKM juga berfungsi sebagai penggerak aktivitas ekonomi di berbagai wilayah. 

Namun, kemajuan teknologi digital yang begitu cepat mengharuskan pelaku UMKM untuk mampu 

beradaptasi agar bisa mempertahankan dan meningkatkan daya saing mereka. (Farida & Ramahdani, 
2023) Perubahan kebiasaan konsumen yang kini lebih sering menggunakan media digital untuk mencari 

informasi dan melakukan transaksi merupakan tantangan sekaligus kesempatan bagi UMKM untuk 
mengembangkan bisnis mereka. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh UMKM untuk memperkuat 

posisi kompetitifnya adalah dengan menggunakan pemasaran digital (Sifwah et al., 2024) 
Mazelfi (2026) Mengungkapkan bahwa pemasaran digital memberikan kesempatan bagi para 

pengusaha untuk melakukan promosi produk dan layanan mereka dengan jangkauan yang lebih luas, 

serta biaya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan cara pemasaran tradisional. Penggunaan 
platform media sosial, marketplace, dan berbagai alat digital lainnya dapat membantu UMKM dalam 

mencapai konsumen yang lebih banyak, meningkatkan keterlibatan dengan pelanggan, dan 
memperkuat reputasi usaha. Namun, masih banyak UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi digital karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola pemasaran yang 

berbasis digital (D. A. S. L. Dewi & Damayanthi, 2023). Selain kegiatan pemasaran, pengelolaan dana 
juga merupakan elemen kunci yang mempengaruhi kelangsungan sebuah usaha. Banyak pelaku UMKM 

masih mencatat transaksi dengan cara yang sederhana bahkan ada yang tidak membuat catatan secara 
terstruktur (G. A. Dewi et al., 2022). Situasi ini membuat para pengusaha kesulitan untuk memahami 

kondisi finansial usaha mereka, menghitung keuntungan dengan tepat, serta membuat keputusan 
bisnis yang benar. Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi solusi yang 

dapat mendukung UMKM dalam mengelola data keuangan dengan cara yang lebih efektif, efisien, dan 

akurat (Septiawati et al., 2022) 
Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan (Arventyani & Ismunawan, 2024). Penerapan sistem informasi akuntansi 

memungkinkan pelaku UMKM melakukan pencatatan transaksi secara lebih terstruktur, menyusun 

laporan keuangan secara sistematis, serta memantau perkembangan usaha secara berkala. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan keuangan dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas usaha sehingga mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang (Astuti et al., 
2025). 

Depot Aur Bening merupakan salah satu usaha mikro, kecil, dan menengah yang bergerak di 

bidang penyediaan air minum isi ulang. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 
pemilik usaha, diketahui bahwa Depot Aur Bening melayani rata-rata 55 pelanggan per hari dengan 

sistem promosi yang masih mengandalkan rekomendasi dari mulut ke mulut. Kondisi tersebut 
menyebabkan jangkauan pemasaran usaha relatif terbatas dan belum mampu menjangkau calon 

pelanggan yang lebih luas. Selain itu, pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara manual 
tanpa format baku sehingga informasi keuangan usaha belum terdokumentasi secara sistematis dan 

belum dapat digunakan secara optimal sebagai dasar evaluasi kinerja usaha. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa Depot Aur Bening memerlukan pendampingan 
dalam penerapan digital marketing dan sistem informasi akuntansi guna meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha. Penerapan digital marketing diharapkan mampu memperluas jangkauan 
pemasaran, meningkatkan jumlah pelanggan, serta memperkuat daya saing usaha di tengah 

perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Di sisi lain, penerapan sistem informasi akuntansi 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan melalui pencatatan transaksi yang lebih 
terstruktur dan penyajian informasi keuangan yang lebih akurat sehingga mendukung proses 

pengambilan keputusan usaha (Saraswati et al., 2023). 
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Permasalahan ini mengindikasikan bahwa Depot Aur Bening membutuhkan bantuan untuk 
menerapkan pemasaran digital dan sistem informasi akuntansi agar pengelolaan usahanya lebih efektif. 

Dengan menggunakan pemasaran digital, diharapkan dapat memperbesar area pemasaran, menambah 

jumlah pelanggan, serta memperkuat posisi usaha di dalam kompetisi yang semakin ketat. Di sisi lain, 
penerapan sistem informasi akuntansi diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan dengan 

pencatatan transaksi yang lebih teratur dan penyajian informasi keuangan yang lebih tepat. (Saraswati 
et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan untuk mendukung UMKM Depot 
Aur Bening dalam memaksimalkan penggunaan teknologi digital khususnya di bidang pemasaran dan 

manajemen keuangan. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan dalam 

penerapan pemasaran digital serta sistem informasi akuntansi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
situasi usaha mitra. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemilik usaha dalam 

mengatur pemasaran dan keuangan secara mandiri (Maulidina & Nafiati, 2024). Berdasarkan 
penjelasan di atas, sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

mengimplementasikan pemasaran digital dan sistem informasi akuntansi di UMKM Depot Aur Bening 

untuk meningkatkan efektivitas dalam pemasaran, memperbaiki pengelolaan keuangan bisnis, serta 
mendukung peningkatan kinerja dan daya saing usaha yang berkelanjutan (El Ghifari & Moh. Supendi, 

2024). 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2026 di UMKM 

Depot Aur Bening yang bergerak di bidang penyediaan air minum isi ulang. Kegiatan ini berlangsung 

selama satu hari dengan melibatkan 10 peserta yang terdiri atas pemilik usaha dan pihak yang terlibat 
dalam operasional Depot Aur Bening. Tujuan kegiatan adalah mengimplementasikan digital marketing 

dan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan 
pasar, serta memperbaiki pengelolaan keuangan usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan (Nita Merlina et al., 

2023). Pelaksanaan program pengabdian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, materi digital marketing yang diberikan meliputi 

pembuatan dan pengelolaan WhatsApp Business, penyusunan katalog produk digital, pengaturan profil 
usaha, serta strategi komunikasi dan promosi kepada pelanggan. Sementara itu, penerapan sistem 

informasi akuntansi dilakukan melalui pelatihan pencatatan transaksi harian menggunakan Microsoft 

Excel, pengelompokan penerimaan dan pengeluaran kas, serta penyusunan laporan kas sederhana 
sebagai dasar pengelolaan keuangan usaha. Ketiga langkah tersebut disusun dengan cara yang 

sistematis untuk mendukung keberhasilan penerapan pemasaran digital dan sistem informasi akuntansi 
di UMKM Depot Aur Bening yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan pengamatan dan wawancara dengan 
pemilik bisnis guna mengetahui situasi usaha serta masalah yang mereka hadapi. Aktivitas ini 

bertujuan untuk mendapatkan data tentang sistem pemasaran yang diterapkan, keadaan 
pengelolaan keuangan usaha, serta kebutuhan mitra dalam pengembangan bisnis mereka. 

Temuan dari identifikasi ini digunakan sebagai acuan untuk menyusun materi dan program 
pendampingan yang sesuai dengan situasi mitra (A. Putri & Indah, 2025). 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan digital marketing kepada mitra 
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Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian melakukan pendampingan terkait penerapan 
digital marketing dan sistem informasi akuntansi pada UMKM Depot Aur Bening. Kegiatan digital 

marketing difokuskan pada pembuatan dan pengelolaan akun WhatsApp Business sebagai media 

promosi usaha, penyusunan katalog produk digital, pengaturan profil usaha, serta strategi 
komunikasi dan pelayanan pelanggan melalui media digital. Selain itu, mitra diberikan pelatihan 

mengenai pemanfaatan fitur-fitur WhatsApp Business untuk mendukung aktivitas pemasaran dan 
memperluas jangkauan informasi kepada pelanggan (Nurmansyah et al., 2022) .Pada aspek sistem 

informasi akuntansi, pelatihan difokuskan pada pencatatan transaksi harian menggunakan 
Microsoft Excel, pengelompokan penerimaan dan pengeluaran kas, serta penyusunan laporan kas 

sederhana sebagai dasar pengelolaan keuangan usaha. Setelah penyampaian materi, mitra 

didampingi secara langsung dalam mengimplementasikan seluruh materi yang telah diberikan 
pada kegiatan operasional usaha sehari-hari sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

(Failany et al., 2025). 
3. Tahap Evaluasi 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Evaluasi setelah pelaksanaan program 

 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan 
program melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian hasil praktik yang dilakukan 

oleh mitra. Evaluasi difokuskan pada kemampuan mitra dalam menerapkan digital marketing dan 

sistem informasi akuntansi setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Indikator keberhasilan 
program meliputi kemampuan mitra dalam membuat dan mengelola akun WhatsApp Business, 

menyusun katalog produk digital, melakukan pencatatan transaksi menggunakan Microsoft Excel, 
menyusun laporan kas sederhana, serta memahami arus masuk dan arus keluar kas usaha. Hasil 

evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian program sekaligus menjadi dasar dalam 

penyusunan rekomendasi pengembangan usaha yang berkelanjutan (Sulistiyono et al., 2024). 
Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta hasil evaluasi praktik mitra selama kegiatan berlangsung. Data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan kondisi usaha sebelum dan sesudah 

implementasi digital marketing dan sistem informasi akuntansi pada UMKM Depot Aur Bening (Putri 

et al., 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMKM Depot Aur Bening dilaksanakan melalui tiga 

tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi(Dewi & Damayanthi, 2023). Program difokuskan 

pada penerapan digital marketing melalui WhatsApp Business serta penerapan sistem informasi 
akuntansi sederhana menggunakan Microsoft Excel. Untuk melihat efektivitas program, dilakukan 

perbandingan kondisi usaha sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Kondisi UMKM Depot Aur Bening Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program Luaran yang Dihasilkan 

Pemasaran Promosi hanya melalui 

rekomendasi dari mulut ke 
mulut dan belum memanfaatkan 

media digital. 

Menggunakan WhatsApp 

Business sebagai media 
promosi dan komunikasi 

pelanggan. 

Akun WhatsApp Business 

aktif dan katalog produk 
digital. 

Jangkauan 
Pelanggan 

Rata-rata 55 pelanggan per 
hari. 

Rata-rata 100 pelanggan per 
hari. 

Peningkatan pelanggan 
sebesar 81,82%. 

Jumlah 

Transaksi 

Rata-rata 55 transaksi per hari. Rata-rata 100 transaksi per 

hari. 

Peningkatan transaksi 

sebesar 81,82%. 

Pencatatan 

Keuangan 

Pencatatan dilakukan secara 

manual tanpa format baku. 

Pencatatan dilakukan 

menggunakan Microsoft 

Excel dengan format yang 
terstruktur. 

Format pencatatan 

transaksi harian. 

Laporan 

Keuangan 

Belum tersedia laporan 

keuangan sederhana. 

Mampu menyusun laporan 

kas sederhana secara 
berkala. 

Laporan kas sederhana 

sebagai dasar evaluasi 
usaha. 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebelum program pengabdian dilaksanakan, UMKM 

Depot Aur Bening masih menghadapi dua permasalahan utama, yaitu keterbatasan pemasaran dan 

belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha. Aktivitas promosi masih mengandalkan rekomendasi 
dari mulut ke mulut sehingga jangkauan pasar relatif terbatas. Selain itu, pencatatan transaksi 

keuangan dilakukan secara manual tanpa format yang baku sehingga informasi keuangan belum dapat 
digunakan secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 

Setelah dilakukan pendampingan digital marketing, mitra berhasil memiliki akun WhatsApp 

Business yang dilengkapi dengan katalog produk digital. Luaran tersebut memudahkan pelanggan 
memperoleh informasi mengenai produk dan layanan yang ditawarkan. Pemanfaatan media digital juga 

berdampak pada peningkatan jumlah pelanggan dari rata-rata 55 pelanggan per hari menjadi 100 
pelanggan per hari atau meningkat sebesar 81,82%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital mampu memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan visibilitas usaha kepada calon 

pelanggan. Temuan ini sejalan dengan Astuti et al. (2025) yang menyatakan bahwa digital marketing 
dapat meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas pasar UMKM. 

 

 
Gambar 3. Tampilan akun WhatsApp Business dan katalog produk Depot Aur Bening 

 
Pada aspek sistem informasi akuntansi, program menghasilkan luaran berupa format 

pencatatan transaksi harian menggunakan Microsoft Excel dan laporan kas sederhana. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, pencatatan transaksi belum dilakukan secara sistematis sehingga pemilik usaha 
mengalami kesulitan dalam memantau arus kas usaha. Setelah pendampingan, mitra mampu 
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mengelompokkan penerimaan dan pengeluaran kas serta menyusun laporan kas secara berkala. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi membantu meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan melalui penyediaan informasi yang lebih terstruktur, akurat, dan mudah 

dipahami. 

 
Gambar 4. Contoh format pencatatan transaksi dan laporan kas  

sederhana sebelum program 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa sebelum 

pelaksanaan program pengabdian, UMKM Depot Aur Bening belum memiliki sistem pencatatan 

keuangan yang terstruktur. Pencatatan transaksi hanya dilakukan secara sederhana pada buku tulis 
dengan mencatat jumlah penerimaan dan pengeluaran tanpa pengelompokan akun maupun 

penyusunan laporan keuangan secara berkala. Kondisi tersebut menyebabkan pemilik usaha mengalami 
kesulitan dalam memantau perkembangan usaha, menghitung laba secara akurat, serta mengevaluasi 

efisiensi biaya operasional. Dari sisi pemasaran, usaha masih mengandalkan promosi dari mulut ke 
mulut sehingga jumlah pelanggan relatif terbatas. Rata-rata transaksi yang terjadi hanya sekitar 55 

transaksi per hari. Dengan asumsi harga jual air galon sebesar Rp7.000 per galon, penerimaan harian 

yang diperoleh berkisar Rp385.000. Meskipun usaha tetap berjalan, keterbatasan promosi 
menyebabkan potensi pasar yang lebih luas belum dapat dijangkau secara optimal. 

Selain itu, pencatatan transaksi yang masih manual berisiko menimbulkan kesalahan 
pencatatan dan kehilangan informasi keuangan. Pemilik usaha belum memiliki laporan kas maupun 

laporan laba rugi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, UMKM Depot Aur Bening menghadapi dua 
permasalahan utama, yaitu keterbatasan pemasaran dan belum optimalnya pengelolaan keuangan 

usaha. Oleh karena itu, penerapan digital marketing dan sistem informasi akuntansi diperlukan untuk 
membantu memperluas jangkauan pemasaran sekaligus meningkatkan kualitas pencatatan dan 

pelaporan keuangan usaha. 

 

 
Gambar 5. Contoh format pencatatan transaksi dan laporan kas sederhana sesudah program 
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Selain peningkatan jumlah pelanggan, jumlah transaksi juga mengalami peningkatan dari rata-
rata 55 transaksi menjadi 100 transaksi per hari atau meningkat sebesar 81,82%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan digital marketing dan sistem informasi akuntansi tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mitra terhadap teknologi digital, tetapi juga menghasilkan dampak nyata 
terhadap kinerja usaha. Digital marketing berperan dalam mengatasi keterbatasan promosi 

konvensional melalui perluasan akses informasi kepada pelanggan, sedangkan sistem informasi 
akuntansi membantu menyelesaikan permasalahan pencatatan keuangan yang sebelumnya belum 

terstruktur. Dengan demikian, kedua program tersebut berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas 
pemasaran, kualitas pengelolaan keuangan, dan kinerja usaha UMKM Depot Aur Bening secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Depot Aur Bening 

berhasil mengimplementasikan digital marketing dan sistem informasi akuntansi sesuai dengan 

kebutuhan usaha mitra. Program menghasilkan beberapa luaran nyata berupa akun WhatsApp 

Business, katalog produk digital, format pencatatan transaksi harian menggunakan Microsoft Excel, 
serta laporan kas sederhana. Implementasi digital marketing memberikan dampak terhadap 

peningkatan jumlah pelanggan dari rata-rata 55 pelanggan per hari menjadi 100 pelanggan per hari 
atau meningkat sebesar 81,82%. Jumlah transaksi juga mengalami peningkatan dari 55 transaksi 

menjadi 100 transaksi per hari. Selain itu, penerapan sistem informasi akuntansi membantu mitra 

melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan secara lebih terstruktur sehingga 
informasi keuangan usaha menjadi lebih mudah dipantau dan digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk meningkatkan efektivitas pemasaran, 
memperbaiki pengelolaan keuangan, serta mendukung peningkatan kinerja usaha UMKM Depot Aur 

Bening telah tercapai. 
Saran yang dapat diberikan adalah agar UMKM Depot Aur Bening secara konsisten 

memanfaatkan WhatsApp Business sebagai media promosi dan komunikasi dengan pelanggan melalui 

penyusunan kalender konten promosi secara berkala. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan 
dalam melakukan evaluasi penjualan, pengembangan strategi pemasaran digital, serta penyusunan 

laporan keuangan yang lebih lengkap seperti laporan laba rugi sederhana dan laporan arus kas. 
Langkah tersebut diharapkan dapat membantu UMKM meningkatkan kualitas pengelolaan usaha dan 

menjaga keberlanjutan perkembangan bisnis di masa mendatang. 
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